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METODE PENELITIAN

Metoda penelitian adalah suatu cara yang diper@amak dalam suatu
penelitian untuk mencapai suatu tujuan. Dalam nsalakan suatu penelitian,
seorang peneliti _harus menentukan metode apa y&ag dipakai karena
menyangkut langkah-langkah yang harus dilakukarukumbhengarahkan dan
sebagai pedoman dalam kegiatan penelitian. Pemilden penentuan metode
yang dipergunakan dalam suatu penelitian sangaubarbagi peneliti karena
dengan pemilihan dan penentuan metode peneliting @pat dapat membantu
dalam mencapai tujuan penelitian.

Bertitik tolak dari tujuan yang ingin dicapai dalgmenelitian ini, maka
metoda yang cocok dalam penelitian ini adalah naetskriptif. Adapun ciri-ciri
dari metoda deskriptif ini menurut Winarno Surakldnfi989:140) adalah sebagai
berikut :

Adapun sifat-sifat tertentu pada umumnya terdapatand metoda
deskriptif sehingga dapat dipandang sebagai suajlyakni bahwa metoda
itu :

a. Memusatkan dari pada pemecahan masalah yang yangath masa
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual

b. Data yang dikumpulkan ‘mula-mula disusun, dijelaskiam kemudian
dianalisa (karena itu metoda-metoda ini sering pdisebut metoda
analitik).

Menurut Sugiyono (1998:112) yang mengatakan bahwa:

a. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakatuk mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebaga adanya

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlakuk wnnum atau
generalisasi.

34
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b. Statistik deskriptif antara lain adalah penyajiatadmelalui tabel, grafik,
diagram lingkaran, perhitungan modus, median, mepresentil,
perhitungan penyebaran data melalui rata-rata t@mdar deviasi, dan
perhitungan persentase.

c. Dalam statistik deskriptif untuk mencari kuat hugan antara variabel
melalui analisis korelasi dan melakukan prediksingda analisis
regresi.Dan tidak ada uji signifikansi maupun tkedgalahan.

d. Jika penelitian yang dilakukan pada populasi (tadianbil sampelnya)
menggunakan statistik deskripsi dalam analisisnya.

e. Jika penelitian yang dilakukan pada sampel mendg@mastatistik
deskriptif maupun inferensial.

Dengan jenis penelitian deskriptif ini penulis s&alia memperoleh
gambaran tentang<bnstribusi Penguasaan Mata Pelajaran Komputer Terhadap
Kreativitas Sswa Dalam Menyel esaikan Tugas Mata Pelajaran Survey Pemetaan
Di SMK Negeri 5 Bandung’. Gambaran tersebut selanjutnya diambil kesimpulan

secara deskriptif dan dianalisis dengan menggunstieistiknonparametrik.

3.1 Lokas Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah Menendé&tjuruan Negeri 5

Bandung, yang beralamat di Jalan Bojongkoneng NA&,37ikutra, Bandung.

3.2 Variabel dan Paradigma Penélitian
3.2.1 Variabel Penelitian

Suprian AS (1995:4) mengemukakan bahwa, “Varialogllad ciri atau
karakteristik dari individu, objek, peristiwa yamglainya bisa berubah-ubah.”
Sedangkan Suharsimi Arikunto (1993:91) mengatakamva. “Variabel adalah
objek penelitian, atau apa yang menjadi titik peamasuatu penelitian”. Ciri

tersebut memungkinkan untuk dilakukan pengukuran.
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Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabdjty variabel bebas
(independent variabel) dan variabel terikatdgpendent variabel).

a. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengarskbudt juga variabel
penyebab ataundependent variabel. Yang menjadi variabel bebas dalam
penelitian ini adalah penguasaan mata pelajaranpiitan
b. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat adalah variabel yang merupakabatkisering disebut dengan
variabel tak bebas, variabel tergantung akpendent variabel. Yang menjadi
variabel terikat dalam penelitian ini adalah knatds siswa dalam
menyelesaikan tugas mata pelajaran Survey Pemela®@MK Negeri 5

Bandung.

Kreativitas Siswa dalam
Menyelesaikan Tugas Matal
Pelajaran Survey Pemetaan

(¥)

L)

Penguasaan Mata Pelajara
Komputer (X)

Gambar 3.1
Alur hubungan antar Variabel X dan'Y
3.2.2 Paradigma Pendlitian
Untuk memperjelas tentang model dan pola fikir yaigunakan dalam

penelitian ini, maka dibuat paradigma penelitidmesgi berikut :
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Kreativitas
Siswa Dalam T K
: Penguasaan Menyelesaikan ! E E
Mata Tugas Mata LM S
: Pelajaran Pelajaran | U [
Komputer Survey A M
S (X) Pemetaan N P
| | (Y) 5 U
o | || Aspek: P L
W - | NilaiMata | — ["Aspek: | E —| A
A ! Pelajaran Kreativitas : N N
Komputer siswa dalam | E
: (Program penyelesaian | L &
AutoCAD) tugas mata |
pada pelajaran T S
: semester 3 Survey | | A
Pemetaan A R
| | N A
e e N
Gambar 3.2

Paradigma Penelitian

3.3 Data dan Sumber Data
3.3.1 Data

Untuk melakukan penelitian terhadap suatu objek amalperlukan
sejumlah data. Dalam penelitian data dapat mempuw@gudukan yang paling
tinggi, karena data merupakan penggambaran vanalpel diteliti, dan berfungsi
sebagai alat pembuktian hipotesis. Suharsimi Atiuf1993:91) mengatakan

bahwa: "data adalah segala fakta dan angka yanat aljjpdikan beban untuk
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menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hdaksil pengolahan data
yang dipakai untuk suatu keperluan”.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa Haantitatif yaitu :
a. Penguasaan Mata Pelajaran Komputer
Data ini diperoleh melalui dokumentasi nilai matalagaran Komputer
program AutoCAD pada semester 3, untuk mengukur siswa sejauh mana
penguasaan mata pelajaran Komputer yang merupakeatgl X
b. Kreativitas Siswa dalam menyelesaikan tugas matkjgoan Survey
Pemetaan di SMK Negeri 5 Bandung
Data ini diperoleh melalui angket terhadap siswaukinmelihat tingkat
kreativitas siswa dalam menyelesaikan tugas masgapan Survey Pemetaan
di SMK Negeri 5 Bandung yang merupakan variabel Adapun untuk
melengkapi variabel Y dilakukan tes kemampuan dgtemyelesaian tugas
mata pelajaran Survey Pemetaan.
c. Jumlah Siswa
Data tentang jumlah siswa kelas 2 Bidang Keahliarve&y Pemetaan yang
telah lulus mata pelajaran Komputer sebanyak 46gora
3.3.2. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data adalah subjek dari nuzta diperoleh.
“Sumber data diklasifikasikan menjadi tiga jenigjty person atau sumber data
berupa orang, place atau sumber data berupa tedgrapaper atau sumber data
berupa simbol” (Suharsimi Arikunto 1998:14). Yangnjadi sumber data dalam

penelitian ini adalah:
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a. Siswa
Siswa merupakan sumber data, untuk memperoleh tdatang kreativitas
siswa dalam menyelesaikan tugas mata pelajararepi@metaan dilakukan
dengan angket, juga dilengkapi hasil fatoCAD sebagai data penunjang
mengenai gambaran kreativitas siswa pada pengguéuaa@AD.

b. Guru
Guru yaitu guru mata pelajaran Komputer progrAotoCAD semester 3,
untuk memperoleh data dokumentasi nilai siswa pat#a pelajaran
Komputer di SMK Negeri 5 Bandung.

c. Sekolah
Sekolah merupakan sumber data untuk memperolehjwtatah siswa kelas 2
Bidang Keahlian Teknik Survey Pemetaan yang meiigikata pelajaran

Survey Pemetaan dan mata pelajaran Komputer

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari subjek pearelitiSuharsimi
Arikunto (2002 : 108) mengemukakan bahwa : “Poputtalah keseluruhan
subjek penelitian atau totalitas kelompok subje&ik bmanusia, gejala, nilali,
benda-benda atau peristiwa yang menjadi sumbeudéi& suatu penelitian”.
Sujana (1989:6) mengatakan bahwa :
“Populasi adalah totalitas semua nilai yang mumgkiasil menghitung
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatiéngenal karakteristik

tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap jelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya”.
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Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelédu2) Jurusan Bangunan
Bidang Keahlian Teknik Survey Pemetaan pada mdégapan Survey Pemetaan.

Rincian jumlah populasi yang akan diteliti sebdwggikut :

Tabd 3.1
Populasi Penelitian
Keas Jumlah Siswa
2SP1 25
2SP2 21
Jumlah Total 46

Sumber : SMKN 5 Bandung

Berdasarkan tabel di atas, maka jumlah populasindgbenelitian ini
adalah sebanyak 46 orang.

3.4.2 Sampel

Suharsimi Arikunto (1993:104) mengatakan bahwaSamipel adalah
sebagian atau wakil dari populasi.” Sedangkan Sugiy(1997:56) mengatakan
bahwa : “Sampel adalah sebagian dari jumlah daskkenistik yang dimiliki oleh
populasi”.

Dalam penentuan sampel untuk penelitian ini penatiengacu pada

pendapat Suharsimi Arikunto sebagai berikut :

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila kurang Ha®, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan lifane populasi.
Selanjutnya bila subjeknya besar dapat diambil 304l atau 20-25 % atau
lebih” (Suharsimi Arikunto, 1989:107)

Dan tidak terlepas dari syarat sebuah sampel endig yaitu harus

refresentatif dalam arti segala karakteristik paputerjamin pula dalam sampel

yang diambil.
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Dari populasi 46 orang siswa, maka yang akan itgamdsampel adalah
seluruh populasi itu sendiri. Hal ini dilakukan dan pertimbangan bahwa
jumlah populasi tersebut memungkinkan untuk dijadikampel. Sejalan dengan
hal ini, ada pendapat yang menyatakan bahwa : “Shyang jumlahnya sebesar

jumlah populasi sering disebut populasi total” ¢kinmad, 1994 :100).

3.5 Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian dan Pengujian
I nstrumen Penelitian
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Suprian A. S (2001 : 79) mengemukakan bahwa :

“Untuk melaksanakan penelitian dan memperoleh yaite dibutuhkan,
maka pengumpulan data perlu dilakukan. Teknik ataetode yang
digunakan untuk mengumpulkan data sangat terganadg jenis data yang
diinginkan oleh peneliti. Hal ini berhubungan demgeara yang lazim
dikembangkan para peneliti untuk mengumpulkan data”

Dalam melaksanakan penelitian, penulis perlu memgign instrumen
atau alat yang dapat digunakan sebagai pengumpbdar data yang diperoleh
lebih akurat. Pengumpulan data atau informasi naap prosedur penelitian dan
merupakan prasyarat bagi pelaksanaan pemecahan lamaggenelitian.
Pengumpulan data ini diperlukan cara-cara dan kelknientu sehingga data dapat
terkumpul dengan baik. Suharsimi Arikunto (20036)Ylmenyatakan bahwa :

“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasigyadigunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaaragin mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgklan sistematis sehingga
lebih mudah diolah”.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pperelini, digunakan

berbagai teknik pengumpulan data, diantaranya sebagkut :
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a. Teknik Dokumentasi

Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data pastigyéidak dapat diperoleh
dengan metode lainnya. Metode ini dipakai untuk penoleh data jumlah
siswa dan nilai siswa (variabel X).

b. Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini untukndegpatkan sejauh mana
kreativitas siswa dalam penyelesaian tugas SureeyeRaan yang merupakan
variabel Y. Jenis angket yang digunakan adalah etntgktutup dalam arti
alternatif jawaban sudah tersedia, di mana respohdeaya tinggal memilih
jawaban yang telah disediakan. Hal ini sesuai dengendapat yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2002 : 129kbagai berkut:
“Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyedulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam lagoran tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”.

c. Tes

Tes dilakukan sebagai data sekunder, tes ini umielihat kemampuan siswa
dalam penyelesaian Survey Pemetaan dengan proguaoCAD yang
merupakan data pendukung bagi kreativitas siswanya.

d. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan untuk pengkajian buku-buku eefgr hasil penelitian
mengenai teori atau konsep yang berhubungan depgaalitian sebagai

bahan teoritisnya.
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3.5.2 Instrumen Pendlitian

“Instrumen adalah alat untuk mengumpulkan informetalu mengukur”
(Sumanto, 1995:54). Dalam penelitian ini digunakestrumen penelitian berupa
angket untuk melihat kreativitas siswa dalam messgkan tugas Survey
Pemetaan dengan progradutoCAD. Tes sebagai data sekunder untuk melihat
kemampuan siswa dalam penyelesaian tugas Survegt®am Sependapat apa
yang diutarakan oleh Suharsimi Arikunto (2002:12¥hwa: “Tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan atau alat #aig gigunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemamptan lBakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok.
3.5.3 Pengujian Instrumen Penelitian

Kebenaran dan ketepatan data sangat bergantungopédatau tidaknya
instrumen pengumpul data. Instrumen yang baik fidndua persyaratan yang
harus dipenuhi yaitu valid dan reliabel. Oleh karétn, angket terlebih dahulu
diuji cobakan guna mengetahui validitas dan rditalsnya. Uji coba ini
dilakukan karena angket yang digunakan dalam pemelni belum merupakan
alat ukur yang standar dan belum teruji keandalanial ini sejalan dengan
pendapat Suharsimi Arikunto (2002 : 155) bahwa adBnstrumen yang belum
ada persediaan di lembaga pengukuran dan pengltieka peneliti harus
menyusun sendiri mulai dari merencanakan, menyuswemgadakan uji coba,

merevisi”.
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3.5.3.1 Uji Validitas I nstrumen Penelitian

Validitas Instrumen adalah ketepatan dari suattrunsen penelitian atau
alat pengukur terhadap konsep yang akan diukuinggh instrumen itu akan
mempunyai kevalidan dengan taraf yang baik jikalbeétul mengukur apa yang
hendak diukur. Hal ini sependapat dengan Nasuf#i661:100) bahwa “Suatu alat
ukur dikatakan valid jika alat itu mengukur apa gdrarus diukur oleh alat itu.
Valid karena memang mengukur jarak dan timbangdid \k&arena mengukur
berat”. Uji validitas dilakukan pada hasil angketiciswa.

Dalam menguiji tingkat validitas suatu angket taHedahulu dicari harga

korelasi dengan menggunakan rumtsduct momen sebagai berikut :

Xy — NZXY_(ZX)(ZY) ....................................... (3.1)

VINEX2=(EXPNZY? - (2 V)

Sumber : (Suharsimi Arikunto, 2002 : 146)

keterangan :
vy = koefisien korelasi
> X = jumlah skor tiap item
'Y = jumlah skor total seluruh item
N  =jumlah responden
Uji validitas ini dikenakan pada setiap item angk&ehingga
perhitungannya pun merupakan perhitungan setiam. it8elanjutnya untuk
menentukan validitas dari tiap item pertanyaan anhghklakukan uji t dengan

rumus .
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1-r?
Sumber : (Sudjana, 2002 : 380)

keterangan :
t = uji signifikasi korelasi
r = koefisien korelasi
n = jumlah responden uji coba

Uji validitas ini dilakukan pada setiap item pestaan angket dengan
kriteria pengujian item adalah jikgutng > tavel pada taraf kepercayaan 95% (taraf
signifikan 5%) dan dk = n - 2, maka item soal thwgedinyatakan valid.
Sedangkan apabilging < tavelpada taraf kepercayaan 95% (taraf signifikan 5%),
maka tiap item pertanyaan angket tersebut tidaé.va
3.5.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan agar instrumen penetitidapat dipercaya

(reliabel). Uji reliabilitas bertujuan untuk mengketi ketepatan angket, artinya
bahwa instrumen penelitian akan reliabel jika diajupada kelompok yang sama
walaupun pada waktu yang tidak bersamaan atau deerékan tetapi hasilnya
akan sama. Rumus yang digunakan dalam penguijiabitgds instrumen adalah
dengan menggunakan rumAipha, dengan langkah-langkah pengujian sebagai

berikut :

a. Menghitung harga varians setiap butfr)

s EX)

_ N
O T 3.3
b N (3.3)

Sumber : (Suharsimi Arikunto, 2002 : 173
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Keterangan :
o, = harga varians setiap item
¥X? = jumlah kuadrat skor tiap item yang diperolesponden uji coba
(=X)? = kuadrat jumlah skor tiap item yang diperolespanden uji coba
N = jumlah responden
b. Menghitung harga varians totafi()
v &
AN e W2\ (3.4)

N
Sumber : (Suharsimi Arikunto, 2002 : 173

Keterangan :
6% = varians total
*Y? = jumlah kuadrat skor total
(2Y)? = kuadrat jumlah skor total
N = jumlah responden
c. Menghitung harga reliabilitas instrumen deng&mggunakan rumus Alpha

[ﬁ}[ll} ______________________________________________________ o5

Sumber : (Suharsimi Arikunto, 20071)

Keterangan :
r, = reliabilitas instrumen
k = banyaknya item pertanyaan atau soal

Yo%, = jumlah varians setiap butir
6’y = varians total
Setelah hargadiperoleh, kemudian dikonsultasikan dengan hapgsda

tabel rproduct moment. Reliabilitas angket akan terbukti jika harga * hapel
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dengan tingkat kepercayaan 95%. Apabila harg& rrape, pada taraf signifikan
di atas, maka angket tersebut tidak reliabel. Untekih jelasnya beliau

menjabarkan interpretasi tersebut sebagai berikut :

0,00< r;; £ 0,20 : sangat rendah
0,20<ry; < 0,40 :rendah

0,40 <ry; 0,60 : cukup/sedang

N

0,60<r; 0,80 :tinggi

N

0,80<r; < 1,00 :sangattinggi

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisa data dimaksudkan untuk menguji l@pist yang telah
dikemukakan. Langkah-langkah yang ditempuh dal@knik analisa data
meliputi :
a. Memeriksa kelengkapan data variabel Y.
b. Menyebarkan angket variabel Y dan melakukan teskutdita pendukung.
c. Memeriksa kelengkapan variabel Y yang kembali cesponden.
d. Memberi bobot nilai pada setiap item jawaban vaidiab
e. Mentabulasi data meliputi kegiatan-kegiatan sebbgakut :
0 Menghitung skor yang diperoleh dari tiap responden.
o Memberikan skor untuk data hasil tes dan penyebanghket variabel Y,
dan dokumentasi nilai variabel X dikonversi ke gtanZ-skor dan T-skor.

Hal ini dilakukan karena skor mentah yang didapai #@orelasi belum
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mempunyai arti apa-apa sebelum diolah artinya di&mikan kedalam

nilai akhir (NA), misalnya kedalam Z-skor atausKer,
z—skor=£§—_ﬂQ ........................................................... (3.6)
D

T —skor :—(xi M
D
(Sanafiah Faisal, 1982 : 186)
dimana:
Xi = Data untuk masing-masing pengamat
M = Mean untuk seluruh data
SD = Standar Deviasi
f. 'Mengolah data dengan uiji statistik.
g. Menguiji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan data
Teknik analisa data uji instrumen yang diukur adalaormalitas,
homogenitas, dan perhitungan koefesien korelasiapAd langkah-langkah
analisis data uji instrumen adalah sebagai berikut
a. Jika datanya berdistribusi normal dapat dilanjutkBEmgan pengetesan
tentang homogenitas variansnya.
b. Jika homogen dilanjutkan dengan uiji t.
c. Jika datanya berdistribusi normal, tapi varianstigak homogen dapat
dilanjutkan dengan uiji-t.
d. Jika datanya tidak berdistribusi normal, maka dakam statistik non

parametrik.
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Uji Normalitas Data
Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakktia tersebut

distribusi normal atau tidak berdistribusi nornidika data distribusi normal dapat
menggunakan statistik Parametrik yaitu dengan perhan Product Moment
Correlation dari Pearson, jika data tidak berdistribusi nordegdat menggunakan
perhitungan statistik korelaflank Spearman. Untuk itu sampel yang diperoleh
harus diuji coba normalitasnya. Langkah-langkahgydigunakan dalam menguiji
normalitas distribusi prekuensi berdasarkan Chidfat ¢°) adalah sebagai
berikut:
a. Menentukan rentang skor (R )

R = skor tertinggi — skor terendah ................cooco e (3.8)

R =Ba-Bb
b. Menentukan banyaknya kelas interval dengan mendggunaturanSturger,

yaitu :

(G I G T 3 (0o N o (3.9)
(Sudjana, 1989 : 47)

c. Menentukan panjang kelas interval (P)

L Rlangd (3.10)
k(banyaknyzelag

_ Skormax- skormin

k
(Sudjana, 1989 : 47)

d. Membuat tabel distribusi frekuensi

e. Menghitung rata-rata (Mean)
- _2filXi

X = :

>fi
(Sudjana, 1989 : 95)




50

Menghitung standar deviasi/simpangan baku (S)

(n-9

(Sudjana, 1989 : 95)

. Mambuat tabel distribusi frekuensi untuk harga-hamjj Chi-Kuadrat X?),
yaitu sebagai berikut :

o Menentukan Batas Atas (Ba) dan Batas Bawah (Blaskaterval

0 Menghitung nilai baku (Z)Z = .......ccooremisiioiiire i (3.13)

~

o Menentukan harga baku pada tabel dengan menggudakan Z
0 Mencari luas tiap kelas interval (L)

0 Menentukan frekuensi harapéen): e = L XN........coovvvvveiiiennennn. (3.14)

. = . 2
o Menentukan Chi-Kuadrag?): x> = u ............................ (3.15)
el
0 Melakukan uji normalitas untuk variabel X
Pengujian dilakukan dengan membandingkanhitung dengany? tabel.
dk = bk -3

X% hitung < y* tabel, maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran sko

pada variabel X berdistribusi normal, pada tingkepercayaan 99 %

dengan derajat kebebasan (dk) = 3.
x? hitung > y? tabel, maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran sko

pada variabel X tidak berdistribusi normal, patiagkat kepercayaan

99 % dengan derajat kebebasan (dk) = 3.
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Uji Homogenitas
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakahelasgpek yang
digunakan dalam instrumen, mempunyai varian homodé§n statistik yang
digunakan dalam uji homogenitas variansi adalatBaitlet, langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Menyusun data ke tabel.

b. Menghitung besaran varian dat&)(8asing-masing kelompok dengan rumus:

2 4 nzxi2 _(th)2

S m T e e 3.16
n(n-1) (3.16)
c. Membuat tabeBartlet
d. Menghitung nilaiBartlet dengan rumus:
o Varian gabungan dari semua sample dengan rumus:
D (3.17)
Z(nt _1)
0 Harga satuan B dengan rumus:
B=(100S?) (0 =1) weveve et (3.18)
o Distribusi kedalaman 3(dengan rumus:
X2 ={@n0)(B - 2(n ~DI0gSZ - ovrers e (3.19)

(Sudjana, 1989 : 263)

e. Menentukan nilai Chi-Kuadrat €X dari daftar distribusi Xdengan derajat
kebebasan dk =k -1
f. Menentukan homogenitas dengan kriteria penerimaan:

Xhitung < Xapeidengan peluang 0,05 dan 0,01 serta dk = k — 1.
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Uji AnalisisRegresi
Untuk mengetahui bagaimana variabel dependen bedriar) dapat
diprediksikan melalui variabeéhdependent (variable X), penulis menggunakan

analisis regresi linear sederhana, dengan persanmaam sebagai berikut:

(Ikbal Hasan, 2004 : 64)

Dimana:
Y = Subyek dalam variabel dependen yang dipredaksik
a =Harga Y bila X = 0 (harga konstan)
b = angka arah atau koefisien regresi, ynag mekanjangka penigkatan atau
penurunan variable dependen yang didasarkan vaiiaté¢pendent.
X = Subyek pada variable independent yang mempumlgitertentu.
Untuk melihat bentuk korelasi antarvariabel denga&nsamaan regresi

tersebut maka a dan b harus ditentukan terleddilld.

b= N XY -(ZX)ZY)
IX?-(ZX)’
_XY-bIX
n
(Ikbal Hasan, 2004 : 64)

a

Menghitung Koefisien Kor elasi
Metode statistik yang digunakan adalah metode sstatparametrik.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam ankbsalasi adalah:
a. Menghitung koefisien korelasi
Rumus yang digunakan adalah rumus koefisien karptaguct moment dari

Pearson, yaitu:
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r= NEXY -EXNEY) (3.21)

\/{nZYi2 - (zYu )2}{”2 XE - (Z X; )2}
(Sudjana, 1986:353)

Jika data yang ada tidak berdistribusi normalkangengolahan data
dilakukan dengan statistikion parametrik. Rumus ynag digunakan adalah
koefisien korelasiRank Spearman. Adapun rumus koefisien korelagtank

Soearman adalah sebagai berikut:

_q_ 6%b

Pl - IR . 4 7 A 3.22
P ﬁn ~ o] (3.22)

(Sugiyono, 2006:229)
Dimana:

p = koefisien koreladRank Spearman
> b* =Jumlah beda rangking antara variabel X dan variaelyang

dikuadratkan.
n = Jumlah responden
b. Keberartian korelasi
Keberartian korelasi dimaksudkan untuk mengetaherari tidaknya
hubungan antara variabel X dengan variabel Y, denganggunakan kriteria

penafsiran koefisien korelasi. Menurut Suharsimikémto (2002:245), sebagai

berikut:
0,00 - 0,20 : Korelasi yang sangat rendah (takdrefasi)
0,20-10,40 : Korelasi yang rendah
0,40 - 0,60 : Korelasi yang agak rendah
0,60-10,80 : Korelasi yang cukup

0,80-1,00 : Korelasi yang tinggi
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c. Menguiji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakabtesis yang telah
dilakukan pada penelitian ini diterima atau tidekpotesis di bagi menjadi dua
jenis yaitu hipotesis penelitian dan hipotesisisi&t Hipotesis penelitian dipakai
jika yang diteliti populasi dan dalam pembuktiannydak adasignifikans,
sedangkan hipotesis statistik dipakai jika yangeliit sampel dan dalam

pembuktiannya adagnifikansi Keberartian korelasi ini diuji dengan rumus:

1-r?
(Sugiyono, 2006:234)

Hipotesis yang harus diuji adalah:

Dengan dk tertentu, dengan ketentuan:

- Terima Ha apabila harggidng > tavel

- Terima Ho apabila harggiing < tabel
d. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahigabeya persentase

kontribusi penguasaan mata pelajaran Komputer sebayiabel X terhadap
kreativitas siswa dalam menyelesaikan tugas mal@apan Survey Pemetaan
sebagai variabel Y.

Rumus yang digunakan adalah:

KD = (1P . 200%. ... e et (3.24)
(Sudjana, 1992:369)

Dimana: KD = koefisien determinasi, r = kuadagfisien korelasi



